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MOTTO

Masing-masing orang memiliki rintangannya, setiap perjalanan akan
sampai pada tujuannya dan segala sesuatunya akan ada saatnya. Tetap
berusaha sebaik mungkin, mantapkan tujuan, lewati rintangan, maka

semuanya akan sampai pada saat yang tepat.

Sejatinya setiap manusia adalah kuat. Manusia yang lemah hanyalah

manusia yang tak berusaha menjadi kuat. Jadilah kuat!

CRA o130 O 2R 16 (& e g hea cie 5 1)
“Jika engkau memperhatikan jasa baik orang lain kepadamu, ketahuilah
bahwa engkau adalah bersahabat dengan kesetiaan”

-Syeikh Mutawalli as-Sya’rawi-

“Without continual growth and progress, such words as improvement,
achievement, and success have no meaning.”
(Tanpa terus-menerus tumbuh dan berkembang, kata-kata seperti
kemajuan, prestasi, dan sukses tak punya arti apa-apa.)

-Benjamin Franklin-
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987

dan 0543b/U/1987.

I. Konsonan Tunggal

Huruf
Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif S tidak dilambangkan
dilambangkan
o Ba B Be
< Ta 13 T
& sa S es titik di atas
d Jim J Je
d ha h ha titik di bawah
¢ Kha Kh ka dan ha
4 Dal D De
3 Zal Z zet titik di atas
J Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
S Syin Sy es dan ye
ol sad S es titik di bawah
ol dad d de titik di bawah
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ta t te titik di bawah
5 za 7 zet titik dibawah
¢ Ain o koma terbalik (di
atas)
é Gain G Ge
o Fa F Ef
d Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
J Lam L El
A Mim M Em
o Nun N N
3 Wawu W We
° Ha H Ha
$ Hamzah cocffroc Apostrof
¢ Ya Y Ye

II. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

II1.

U".-'ﬁ’:"“ Ditulis Muta aqqidin
b Ditulis ‘iddah
Ta Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h
@ Ditulis Hibbah
L Ditulis Jizyah
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(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki

lafal aslinya).
Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis
dengan h.

sl oY) 4l S Ditulis karamah al-auliya

2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan damah
ditulis t.

hdliBls Ditulis zakatul fitri

IV. Vokal Pendek

Kasrah Ditulis I
fathah ditulis a
dammah ditulis u
V. Vokal Panjang
fathah + alif Ditulis A
lala ditulis Jjahiliyyah
fathah + ya mati ditulis a
(P ditulis yas'a
kasrah + ya mati ditulis i
ps ditulis karim
dammah + wawu mati ditulis u
R A ditulis furiid

VI. Vokal Rangkap

fathah + ya' mati Ditulis Ai




fathah + wawu mati

-

s

ditulis
ditulis
ditulis

bainakum
au

qaul

VII. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
aifi Ditulis a'antum
e ditulis u'iddat
Al S ol ditulis la'in syakartum
VIII. Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti huruf Qamariyah
OlAl Ditulis al-Qur'an
ol Ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf Syamsiyah

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf (e/)-nya.

sladdl
)

Ditulis
Ditulis

as-sama

asy-syams

IX. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

29 Al (g 93
FENTY

Ditulis
Ditulis

zawi al-furid

ahl as-sunnah
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ABSTRAK

Li‘an menjadi alat bagi suami yang menuduh zina atau istrinya tetapi tidak
memiliki 4 saksi atau mengingkari kehamilan istrinya. QS. an-Nur ayat 6-9 adalah
dasar hukum yang membahas tentang /i ‘an didalamnya, disyari’atkannya /i ‘an dalam
hukum Islam adalah untuk menjaga hubungan suci antara anak dan bapaknya (nasab).
Li ‘an yang terjadi saat ini khususnya Indonesia masih mengalami problematika, masih
banyak masyarakat yang awam dan kurang familiar tentang /i ‘an, masih rancu dalam
mengkategorikan /i ‘an dalam sebuah permasalahan. Adapun rumusan masalah dari
penelitian ini adalah bagaimana reaktualisasi ayat-ayat /i ‘an dalam al-Qur’an dengan
pendekatan ma na-cum-maghza dan interpretasinya dalam konteks kekinian.

Penelitian ini berbasis kualitatif atau /ibrary research, yaitu mencoba meneliti
menggunakan literatur pustaka yang bersumber dari jurnal, artikel, buku, dan tulisan-
tulisan yang sesuai dengan topik yang dikaji. Adapun sumber data yang penulis
gunakan dalam penelitian ini, yaitu sumber data primer berupa al-Qur’an, hadis dan
segala yang berkaitan dengan /i ‘an, kemudian data sekunder berupa literatur dari
jurnal, artikel dan berbagai literatur yang berkaitan dengan pembahasan. Penelitian ini
bersifat deskriptif-analitik yaitu penelitian yang mencoba mendeskripsikan hal-hal
yang berkaitan dengan /i ‘an melalui literatur-literatur kemudian menganalisisnya
dengan menggunakan pendekatan ma 'na-cum-maghza.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa /i ‘an sebenarnya sudah menjadi
solusi ditengah-tengah problematika masyarakat, hanya saja untuk konteks saat ini
seiring dengan kemajuan dan perkembangan zaman, serta dalam rangka memperluas
perspektif agar bangunan signifikansi fenomenal dinamis yang merupakan
pengembangan dari maghza atau maksud utama ayat untuk konteks kekinian dan
kedisinian lebih kuat dan meyakinkan maka penulis memperkuat argumentasi dengan
menggunakan ilmu-ilmu lain, diantaranya adalah dengan menggunakan ilmu
kedokteran, seperti dalam kasus ketika suami mendapati istrinya berzina dengan pria
lain, maka hal ini bisa menggunakan ilmu kedokteran dengan metode pemeriksaan
visum Kasus /i‘an bisa dianalogikan pada kasus korban kekerasan seksual yang
menggunakan pemeriksaan visum untuk mendapatkan bukti-bukti kekerasan yang
dialaminya. Begitu juga pada pelaku zina agar suami bisa mendapatkan pembuktian
yang akurat, maka cara pemeriksaan visum ini bisa ditempuh jika disetujui oleh pihak
berwenang.

Kata kunci : Li ‘an, Ma 'na-Cum-Maghza, Interpretasi
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk sosial yang sudah tentu tidak bisa hidup tanpa
berdampingan dengan orang lain ataupun makhluk lain, manusia dituntut untuk
bisa hidup berdampingan dengan sesama makhluk untuk bisa menjamin kebutuhan
hidupnya, salah satu praktik terkecil dari kehidupan sosial adalah dengan

pernikahan.

Pernikahan merupakan ikatan suci antara pria dan wanita, peristiwa penting
dalam kehidupan manusia dimana pria dan wanita saling mengikrarkan janji suci
dihadapan Allah dan para saksi, keduanya menyatukan hubungan dua keluarga dan
melangkah bersama untuk membangun rumah tangga berlandaskan syariat yang
telah diatur dalam agama, akan tetapi dalam sebuah hubungan tentunya tidak lepas
dari permasalahan, mulai dari permasalahan kecil berupa perbedaan pendapat
maupun masalah besar yang melibatkan orang lain didalamnya yang menimbulkan
sumpah serapah ketika terjadinya permasalahan sehingga mengancam
keberlangsungan ikatan suci tersebut. Diantara sumpah dalam pernikahan adalah

li ‘an.



Secara etimologis, kata /i ‘an berasal dari bahasa Arab, La ‘ana bentuk
mashdar dari susunan fi i/ (kata kerja) olad- (&3 yang berarti jauh dan laknat
atau kutukan'. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Li @n diartikan “sumpah
seorang suami dengan tuduhan bahwa istrinya berzina, sebaliknya istrinya juga
bersumpah dengan tuduhan bahwa suaminya bohong (masing masing
mengucapkannya empat kali, sedangkan yang kelima mereka berikrar bersedia
mendapat laknat Allah jika berdusta) sehingga suami istri bercerai dan haram
menikah kembali seumur hidup”. Sedangkan dalam Ensiklopedi Hukum Islam,

Li ‘an didefinisikan: “ jauh dari nikmat Allah”.

Menurut istilah hukum Islam /i ‘@n adalah sumpah yang diucapkan oleh
suami ketika ia menuduh istrinya berbuat zina dengan empat kali kesaksian bahwa
ia termasuk orang yang benar dalam tuduhannya, kemudian pada sumpah kesaksian
kelima disertai persyaratan bahwa ia bersedia menerima laknat Allah jika ia
berdusta dalam tuduhannya itu.> Ulama figh memberikan beberapa definisi /i ‘an,
diantaranya ; ulama mazhab Hanafi dan mazhab Hambali mendefinisikan sebagai
kesaksian yang dikuatkan dengan sumpah yang diiringi dengan laknat dari pihak
suami dan dengan kemarahan dari pihak istri, yang menduduki posisi hukuman

hadd melakukan penuduhan pada hak suami dan menempati posisi hukuman hadd

! Ahmad Warson Munawwir, Kamus Arab Indonesia al-Munawwir, (Surabaya: Pustaka
Progressif, 1997), cet. ke-14, him. 1274.

2 Eka Gifriana, Li’an dalam Perspektif Hukum Islam dan Hukum Positif. Dalam Skripsi
(Banten: Jurusan Hukum Keluarga Fakultas Syariah UIN Sultan Maulana Hasanuddin, 2018), hlm 251



zina pada hak istri. Selanjutnya mazhab Maliki memberi kan definisi /i ‘an sebagai
sumpah suami yang muslim, yang telah akil baligh bahwa dia melihat perbuatan
zina yang dilakukan istrinya atau penolakannya terhadap kehamilan istri dan istri
bersumpah bahwa suami berdusta dengan empat kali sumpah. Sedangkan ulama
mazhab Syafi’i mendefinisikan /i ‘an sebagai kalimat yang diketahui yang dijadikan
alasan bagi orang yang merasa terpaksa menuduh orang yang telah mencemari
tempat tidurnya dan mendatangkan rasa malu kepadanya, atau menolak anak yang

dia kandung.?

Pada dasarnya semua hukum yang telah diatur oleh syariat memiliki
rujukan sebagai landasan hukum, tak terkecuali seperti halnya /i ‘an, landasan

hukum /i ‘an merujuk pada QS. An-Nur ayat 6-9 :
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Artinya : “ Dan orang-orang yang menuduh isterinya (berzina), padahal mereka tidak
ada mempunyai saksi-saksi selain diri mereka sendiri, maka persaksian orang itu ialah
empat kali bersumpah dengan nama Allah, sesungguhnya dia adalah termasuk orang-

orang yang benar.” (QS. An-Nur : 6)
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3 Wahbah Az-Zuhaili, Figh Islam Wa Adillatuhu,Juz IX , (Jakarta: Darul Fikir, 2011),hlm. 481.



Artinya : “ Dan (sumpah) yang kelima: bahwa laknat Allah atasnya, jika dia termasuk

orang-orang yang berdusta.” (QS. An-Nur : 7)
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Artinya : “Istrinya itu dihindarkan dari hukuman oleh sumpahnya empat kali atas

nama Allah sesungguhnya suaminya itu benar-benar termasuk orang-orang yang

dusta.” (QS. An-Nur : 8)
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Artinya : “Dan (sumpah) yang kelima: bahwa laknat Allah atasnya jika suaminya itu
termasuk orang-orang yang benar.” (QS. An-Nur : 9)*

Ayat diatas merupakan ayat yang turun berkenaan dengan peristiwa seorang
sahabat yang bernama Hilal bin Umayyah yang telah menuduh istrinya berzina dengan

Syarik bin Samha’.> Dalam riwayat lain disebutkan ayat ini turun ketika Uwaimir Al

* Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya: Juz 1-Juz 30. Departemen Agama,
Republik Indonesia, Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Qur’an. Jakarta. 1992.

3> Syaikh Imam Zaki al-Barudi, Tafsir Wanita ( Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2003) Hlm 519-520



‘Ajlan menudubh istrinya berzina dengan seorang laki-laki yang kakeknya ada bersama
istrinya.®

Disyari’atkan /i ‘an dalam hukum Islam adalah untuk menjaga hubungan suci
antara anak dengan bapaknya (nasab) sehingga menjadi jelas hubungan keduanya tanpa
ada keraguan. Sumpabh /i ‘an yang diucapkan suami kepada istri bukanlah perkara yang
sepele, /i ‘an memiliki syarat dan rukun yang harus dipenuhi oleh seorang suami, tidak

berdasarkan fitnah, desas-desus ataupun tuduhan yang datang dari orang lain.

Di Indonesia sendiri sebenarnya banyak terjadi kasus /i ‘an yang kemudain
menjadi alasan perceraian antara suami-istri, akan tetapi masih banyak masyarakat
yang awam dan kurang familiar mengenai /i ‘an sendiri, bahkan banyak yang masih
rancu dalam mengkategorikan /i ‘an dalam sebuah masalah yang sedang dihadapi.
Selain itu dalam ranah hukum, hukum /i ‘an tidak terperinci secara khusus dan kurang
terakomodir secara legal, hanya tercakup dalam UU Perkawinan dan diperinci dalam
Kompilasi Hukum Islam atau KHI yang didalamnya dibahas secara singkat dan masih
secara global sehingga peraturan perkawinan khususnya /i ‘an di Indonesia masih

banyak terdapat problematika.’

Dari permaslahan yang terjadi yang sudah dijelaskan diatas memunculkan
motivasi bagi penulis untuk mengkaji permasalahan /i ‘an dengan pendekatan ma 'na-

cum-maghza. Tulisan ini berusaha memunculkan interpretasi pendekatan ma 'na-cum-

¢ Syaikh Dr. Muhammad Sulaiman Al Asyqar, Zubdatut Tafsir Min Fathil Qadir

7" Hasil Wawancara dengan Nur Azizah, Staff Legal di Kantor Advokat Jogjalwakarta



maghza terhadap makna /i ‘an dalam QS. An-Nur ayat 6-10 guna menemukan makna
yang sesuai dengan konteks kekinian dan kedisinian. Dari narasi tersebut penulis
melakukan penelitian ilmiah berbasis skripsi yang berjudul : “Interpretasi Ma 'na-Cum-

Maghza terhadap Makna Li ‘an”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka dalam penelitian ini

dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana al-ma 'na al-tarikhi pada ayat yang membahas tentang /i ‘an
dalam Al-Qur’an?

2. Bagaimana al-maghza al-tarikhi pada ayat yang membahas tentang
[i ‘an dalam Al-Qur’an?

3. Bagaimana al-maghza al-mutaharrik al-mu’asir pada ayat tentang
li ‘an?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Dengan memperhatikan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian

dan pembahasan ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk memahami dan mengetahui al-ma 'na al-tarikhi dan al-maghza
al-tarikhi pada ayat yang membahas /i ‘an dalam Al-Qur’an
2. Untuk memahami dan mengetahui al-maghza al-mutaharrik al-mu’asir

pada ayat yang membabhas /i ‘an dalam Al-Qur’an.



Sedangkan manfaat penelitian dan pembahasan ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis penelitian dan pembahasan ini diantaranya untuk
menginspirasi penelitian lebih lanjut tentang permasalahan ini dan
mengembangkan pemikiran dan pemahaman tentang al-Qur’an
khususnya pemahaman umat Islam di Indonesia akan kajian Ilmu al-
Qur’an dan Tafsir.

2. Manfaat praktis penelitian dan pembahasan ini diantaranya untuk
memberikan pemahaman terhadap pembaca akan interpretasi makna
i ‘an untuk konteks saat ini dan nantinya bagi penegak hukum bisa
digunakan pertimbangan dalam menentukan hukum yang bijaksana.

D. Telaah Pustaka

Dalam penelitian ini penulis melihat dan meninjau beberapa litertur baik
yang ditulis dalam bentuk jurnal, buku maupun skripsi. Untuk menelusuri tulisan
yang bertema Interpretasi Ma na-Cum-Maghza terhadap Makna Li‘an disini
penulis tidak sekaligus melihat kalimatnya. Tetapi penulis akan meninjau dari kata-

kata kunci.

Beberapa penelitian yang berkaitan dengan pembahasan hukum /i ‘an
adalah Skripsi yang ditulis oleh Setiawan berjudul “Dampak Hukum Sumpah Li’an
(Menurut Hukum Islam dan Hukum Positif)”, Skripsi Program Studi Ahwal As-
Syakhsyiyyah STAIN Tulungagung, 2011 ini membahas tentang hukum /i ‘an

menurut hukum Islam yang sesuai dengan syari’at Islam baik bersumber dari al-



Qur’an, Sunnah nabi, maupun hasil ijtihad dan hukum positif yaitu hukum yang
berlaku saat ini di Indonesia saat ini berupa UU Perkawinan No.l Tahun 1974, UU
No 7 Tahun 1989 Tentang Peradilan Agama yang telah diubah dengan UU No. 3
tahun 2006 dan Kompilasi Hukum Islam. Pembahasan didalamnya mencakup tata
cara pelaksanaan /i ‘an, status anak hasil perceraian /i ‘an, hak-hak anak dan istri
yang dicerai /i ‘an hingga keharaman menikah kembali bagi suami-istri yang

berli ‘an. Metode yang digunakan adalah metode induksi, deduksi dan komparasi.®

Hasil penelitian yang berkaitan dengan diskursus hukum /i ‘an adalah
penelitian Eka Gifriana dengan judul “Li’an dalam Perspektif Hukum Islam dan
Hukum Positif”. Skripsi jurusan Hukum Keluarga Fakultas Syariah UIN Sultan
Maulana Hasanuddin Banten ini membahas tentang pandangan hukum Islam dan
hukum Positif tentang apa yang dimaksud /i ‘an, tata cara pelaksanaan /i ‘an
menurut hukum Islam dan hukum Positif serta akibat dari terjadinya /i ‘an dalam
pandangan hukum Islam dan hukum positif. Hasil dari penelitian ini, /i ‘an menurut
hukum Islam yaitu sumpah suami yang menuduh istrinya berzina, sedangkan dia
tidak mampu mendatangkan empat orang saksi. Dalam KHI pasal 126, /i ‘an terjadi
karena suami menuduh istri berbuat zina dana tau mengingkari anak dalam
kandungan atau yang sudah lahir dari istrinya sedangkan istri menolak tuduhan

dana tau pengingkaran tersebut. Adapun pelaksanaan /i ‘an menurut Hukum Islam

8 Setiawan, Dampak Hukum Sumpah Li’an: Menurut Hukum Islam dan Hukum Positif di
Indonesia. Dalam Skripsi ( Tulungagung : STAIN Tulungagung) 2011.



dan Hukum Positif dinyatakan sah apabila dilaksanakan di Pengadilan Agama di
depan hakim. Kemudian akibat terjadinya /i ‘an menurut Hukum Islam yaitu suami-
istri akan dipisahkan untuk selama-lamanya dan anak dinasabkan pada ibunya,
bukan kepada ayahnya. Adapun menurut Hukum Positif akibat terjadinya /i ‘an
tercakup dalam KUHP anaknya bisa dinasabkan pada ayahnya jika pihak ibu
mengizinkan. Dalam KUHP, suami istri jika salah satu atau keduanya berzina
dengan orang lain, maka akan dipidana paling lama 9 bulan kurungan. Dalam KHI
bagian keenam pasal 162 yang intinya suami yang bercerai melalui /i ‘an, maka

dipisahkan untuk selama-lamanya.’

Selanjutnya penelitian Fitriani dengan judul “ Li’an Menurut Pemikiran
Abu Hanifah”. Skripsi jurusan Ahwal Al-Syakhsiyyah fakultas Syari’ah dan IImu
Hukum UIN Sultan Syarif Kasim Riau tahun 2011 ini berisi tentang akibat /i’an
terhadap perkawinan menurut pemikiran Abu Hanifah serta metode istinbat hukum
yang digunakan Abu Hanifah dalam menyelesaikan masalah /i ‘an. Hasil penelitian
ini memberikan kesimpulan Abu Hanifah mengatakan apabila terjadi /i’'an antara
suami istri, maka akibatnya sebagai talak atau haram sementara. Alasannya istri
boleh kembali ke suami lagi apabila suami mengaku berdusta atas tuduhan yang
telah dilontarkan dan atau salah seorang suami istri pasif untuk melakukan /i ‘an.

Kemudian /i ‘an itu harus terjadi di depan pengadilan dan telah diputuskan oleh

° Eka Gifriana, Li’an dalam Perspektif Hukum Islam dan Hukum Positif. Dalam Skripsi
(Banten: Jurusan Hukum Keluarga Fakultas Syariah UIN Sultan Maulana Hasanuddin). 2018.



hakim. Serta /i ‘an hanya bisa dilaksanakan pada pernikahan yang sah. Adapun
metode istinbat hukum yang digunakan oleh Abu Hanifah adalah berdasarkan
keumuman ayat tentang talak, jika suami saja yang meli ‘an tanpa istri, dan atau
telah diketahui siapa yang berbohong diantara suami istri yang ber/i ‘an. Karena
li ‘an merupakan salah satu bentuk perceraian. Tapi jika suami dan istri saling

melakukan /i ‘an, maka merujuk pada hadis Nabi.!°

Kemudian penelitian Anwar Hafidzi dan Binti Musyarrofah dari UIN
Antasari Banjarmasin berjudul “Penolakan Nasab Anak Li'an dan Dhihar dengan
Ta’liq (Analisis Komparatif Naskah Kitab Figh al-Islam wa Adillatuhu dengan al-
Mughni)” yang di muat dalam Jurnal Studi dan Penelitian Hukum Islam Ulul Albab
membahas mengenai konsep /i‘an dalam perkawinan serta dampak yang
didapatkan setelahnya melalui pandangan hukum Islam dan kebolehan menolak
nasab anak dan kehamilan /i ‘an dalam perkawinan. Metode penulisan dalam artikel
ini menggunakan metode deskriptif analytic komparatif. Hasil dari penelitian ini
adalah terdapat perbedaan pendapat diantara jumhur ulama mengenai kesaksian
suami saat melakukan /i ‘an. Menurut Imam Hanafi kesaksian /i ‘an dari istri tidak
sah jika belum adanya kesaksian dari suami, sedangkan Imam Syafi’i dan Imam

Hambali berpendapat bahwa tidak disyaratkan kedatangan suami istri secara

10 Fitriani, Li’an Menurut Pemikiran Abu Hanifah. Dalam Skripsi ( Riau : Jurusan Ahwal Al-
Syakhsiyah Fakultas Hukum dan Ilmu Hukum UIN Sultan Syarif Kasim). 2011
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bersama-sama, dan menurut Imam Malik mensyaratkan kedatangan sekelompok

orang dalam pelaksanaan /i ‘an, paling sedikit empat orang yang adil."!

Dari penelitian sebelumnya dapat dilihat bahwa penelitian tentang /i ‘an
masih pada ranah hukum dan masih dalam konteks mufassir klasik belum terdapat
penelitian yang menggunakan pendekatan mufassir kontemporer. Penafsiran
kontekstual telah dilakukan oleh Abdullah Saeed, Fazlur Rahman, Amina Wadud,
Sahiron Syamsuddin dan lainnya. Akan tetapi penelitian tersebut terbatas pada
bentuk metode dan beberapa contoh aplikasi penafsiran, sampai disini penulis
belum menemukan penelitian yang membahas tentang reinterpretasi terhadap ayat
li ‘an terutama yang menggunakan pendekatan ma ‘na-cum-maghza yang dilahirkan
oleh Sahiron Syamsuddin yang memiliki tujuan untuk menemukan makna (ma 'na)

dan pesan utama/signifikansi ayat (maghza).
E. Kerangka Teori

Dalam penelitian ini penulis akan memfokuskan kepada pendekatan teori
ma 'na-cum-maghza yang dihadirkan oleh Sahiron Syamsuddin. Pendekatan
ma 'na-cum-maghza merupakan pendekatan dalam rangka menggali atau
merekonstruksi makna dan pesan utama historis, yakni makna (ma 'na) dan pesan

utama/ signifikansi (maghza) yang mungkin dimaksud oleh pengarang teks atau

' Anwar Hafidzi dan Binti Musyarrofah, Penolakan Nasab Anak Li'an "an Dhihar dengan
Ta’liqg (Analisis Komparatif Naskah Kitab Figh al-Islam wa Adillatuhu dengan al-Mughni). Dalam
Jurnal Ulul Albab: Studi dan Penelitian Hukum Islam (Vol. 1, No. 2, April). 2018
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dipahami oleh audiens historis, dan kemudian mengembangkan signifikansi teks

tersebut untuk konteks kekinian dan kedisinian.

Pendekatan Ma’na-Cum-Maghza

Pendekatan ma 'na-cum-maghza merupakan bentuk penyederheanaan
sekaligus pengembangan dari aliran quasi-obyektivis progresif yang diusung antara
lain oleh Fazlur Rahman, Nasr Hamid Abu Zayd, Abdullah Saeed dan Muhammad
al-Talibi dalam masing-masing karyanya. Tujuan utama pendekatan ini adalah
menggali makna dan signifikansi historis dari ayat yang ditafsirkan dan kemudian
mengembangkan signifikansi historis tersebut menjadi signifikansi dinamis

(signifikansi kekinian dan kedisinian).

Sahiron Syamsuddin menawarkan interpretasi pendekatan ‘ma’na-cum-
maghza’ yaitu pendekatan di mana seseorang menggali atau merekonstruksi makna
dan pesan utama historis, yakni makna (ma’na) dan pesan utama/signifikansi
(maghza) yang mungkin dimaksud oleh pengarang teks atau dipahami oleh audiens
historis, dan kemudian mengembangkan signifikansi teks tersebut untuk konteks
kekinian dan kedisinian. Dengan demikian, ada tiga hal penting yang seharusnya
dicari oleh seorang penafsir, yaitu : makna historis (al-ma’na al-tarikhi),

signifikansi fenomenal historis (al-maghza al-tarikhi) dan signifikansi fenomenal
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dinamis (al-maghza al-mutaharrik) untuk konteks ketika teks al-Qur’an ketika teks

ditafsirkan.'?

Adapun langkah-langkah metodis konkretnya secara garis besar adalah ;
langkah pertama analisa bahasa Arab al-Qur’an secara cermat, dalam hal ini Bahasa
Arab abad ke 7 M/ 1 H. langkah yang kedua Intratekstualitas yaitu penafsiran
dengan merujuk al-Qur’an sendiri dengan tetap memperhatikan konteks tekstual
masing-masing (munasabat). Langkah ketiga yaitu Intertekstualitas yaitu
penafsiran dengan cara membandingkan antara al-Qur’an dengan teks-teks di luar
al-Qur’an, seperti Hadis Nabi dan teks lainnya. Selanjutnya langkah yang keempat,
memperhatikan konteks sejarah baik Mikro (asbabun nuzul) maupun Makro
(situasi kondisi bangsa Arab dan sekitarnya). Terakhir langkah yang kelima yaitu

menangkap magsad (magqasid) Al-Qur’an ketika diturunkan.'?

F. Metode Penelitian

1. Bentuk Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian berbasis /ibrary research, yaitu
mencoba meneliti menggunakan literatur pustaka yang bersumber dari

jurnal, artikel, buku, dan tulisan-tulisan yang sesuai dengan topik yang

12 Syahiron Syamsuddin, dkk. Pendekatan Ma’na-Cum-Maghza atas Al-Qur’an dan Hadlis:
Menjawab Problematika Sosial Keagamaan di Era Kontemporer. (Yogyakarya : Asosiasi [lmu Alquran
& Tafsir se-Indonesia dan Lembaga Ladang Kata. 2020). HIm. 8-9

13 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an. (Yogyakarta:
Pesantren Nawesea Press. 2017). Hlm 141.
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dikaji dalam penelitian ini.'* Adapun sifat penelitian ini merupakan
penelitian bersifat kualitatif, yaitu berdasar pada kualitas data yang telah

diuraikan dan dianalisis secara sistematis.
2. Sumber Data

Sumber data yang penulis gunakan dalam penelitian ini terbagi

menjadi dua, yaitu:

a. Sumber data Primer
Untuk sumber data primer dalam penelitian ini penulis
menggunakan al-Qur’an melalui ayat-ayat yang berkaitan dengan
[i’an serta kitab-kitab tafsir era pra modern hingga era kontemporer.
b. Sumber data Sekunder
Untuk sumber data sekunder penulis menggunakan data yang
mendukung dan dapat melengkapi sumber primer berupa literatur
dari buku-buku, jurnal, artikel, skripsi dan berbagai literatur yang
berkaitan dengan pokok permasalahan dalam penelitian ini.

3. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif-analitik yaitu metode penelitian yang membahas dan

memaparkan permasalahan dengan analisa serta memberikan

14 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid 1, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas
Psikologi Universitas Gajah Mada). Hlm. 9
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penjelasan secara mendalam terkait sebuah data. Penelitian tidak hanya
sampai pada pengumpulan data, akan tetapi meliputi analisis dan

interpretasi data.'®

Dalam penelitian ini penulis menjelaskan permasalahan yang
berkaitan dengan QS. An-Nur : 6-9 baik dari asbabun nuzul geografis,
sosio-historis maupun politik. Selanjutnya setelah data-data tersebut
ditemukan penulis akan menganalisa dengan tahapan-tahapan
pendekatan ma ‘na-cum-maghza untuk menemukan makna asal (ma 'na)

hingga pesan utama/signifikansi (maghza).
G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan penyajian data hasil penelitian yang penulis lakukan,
serta agar memberikan gambaran tang sistematis tentang pembahasan pada

penelitian ini, maka penelitian ini ditulis dengan sistematika sebagai berikut :

Bab I berisi tentang pendahuluan, sebagai awal pembahasan skripsi ini.
Dengan tujuan mempermudah pembaca dalam memahami arah dan tujuan yang
akan dibahas dalam penelitian ini, didalamnya akan memaparkan latar belakang
masalah. Dari latar belakang masalah akan dilakukan pembatasan terhadap

persoalan yang akan diteliti dan kemudian dirumuskan dalam bentuk

15 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar, Metode dan Teknik (Bandung:
Transito. 1980). HIm. 45
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pertanyaan yang tercakup dalam rumusan masalah, selanjutnya adalah tujuan
penelitian yang memaparkan tujuan penelitian dan kegunaan penelitian untuk
mengetahui pentingnya sebuah penelitian serta kejelasan suatu permasalahan
dan maksud dari suatu penelitian itu sendiri. Kemudian telaah pustaka,

kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab II akan membahas tentang ayat /i ‘an dalam Al-Qur’an, /i ‘an menurut
ulama tafsir dan praktik /i‘an. Mengetahui /i ‘an dalam Al-Qur’an agar
mendapatkan derivasi kata /i ‘an dalam Al-Qur’an. Hal ini dilakukan dengan

tujuan untuk lebih mudah memhami konteks dan makna /i ’an.

Bab III akan menjelaskan tentang biografi Sahiron Syamsuddin dan teori
pendekatan ma 'na-cum-maghza. Pada pembahasan ini penulis akan

memaparkan langkah-langkah metodis agar penelitian lebih terarah.

Bab IV akan memaparkan analisis. Pada bab ini penulis akan menganalisis
dan mengaplikasikan ayat tetang /i ‘an dengan pendekatan ma 'na-cum-maghza.
Tujuannya adalah agar menemukan makna historis (al-ma’na al-tarikhi),
signifikansi fenomenal historis (al-maghza al-tarikhi) dan signifikansi
fenomenal  dinamis  (al-maghza  al-mutaharrik)  serta  selanjutnya

diinterpretasikan pada konteks Indonesia.

Bab V berisi kesimpulan dari penelitian yang sudah dilakukan dalam

rangka menjawab rumusan masalah yang telah tertulis di awal dan berisi saran
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untuk kepentingan penelitian lebih lanjut, serta lampiran-lampiran dokumentasi

sebagai penguat data.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan tentang interpretasi ma na-cum-maghza terhadap
makna /i ‘an yang telah penulis paparkan sebelumnya, maka dapat diambil beberapa

kesimpulan, yaitu :

1. Li‘an adalah sumpah yang diucapkan suami ketika ia menuduh istrinya
berbuat zina. Dasar dari /i ‘an adalah QS. An-Nur ayat 6-9, ayat ini
merupakan pengkhususan dari ayat sebelumnya yaitu QS. An-Nur ayat
4 yang membahas tentang orang yang menuduh perempuan berzina dan
tidak dapat mendatangkan 4 saksi maka harus dihukum 80 kali cambuk,
maka kemudian ayat 6-9 ini turun menjadi solusi bagi suami yanag
menudubh istrinya berbuat zina tetapi tidak mempunyai 4 saksi dan bisa
membebaskan dirinya dari hukuman 80 kali cambuk. Dari sini dapat
diketahui bahwa makna historis /i‘an merupakan syari’at yang

mengatur hubungan suami-istri guna menjaga kesucian garis keturunan,
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dengan /i ‘an kemudian menjadi jelas hubungan bagi suami istri, yaitu
perceraian antara keduanya dan haram hubungan bagi keduanya untuk
selama-lamanya serta terjaganya garis keturunan antara anak dan
bapaknya, tidak ada keragu-raguan.

. Dari sisi signifikansi fenomenal dinamis ayat tentang /i ‘an di zaman
Rasulullah tepat saat ayat diturunkan adalah sebuah solusi yang
merespon problematika masyarakat pada saat itu, sedangkan dalam
konteks saat ini tetap bisa dilakasanakan, hanya saja mungkin bisa
menggunakan cara yang lebih relevan, seiring dengan kemajuan dan
perkembangan zaman, tentunya teknologi semakin modern dan canggih
serta dalam rangka memperluas perspektif agar bangunan signifikansi
fenomenal dinamis yang merupakan pengembangan dari maghza atau
maksud utama ayat untuk konteks kekinian (waktu) dan kedisinian
(tempat) lebih kuat dan meyakinkan maka penulis memperkuat
argumentasi dengan menggunakan ilmu-ilmu lain. Di lihat dari kasus
[i ‘an sendiri ilmu bantu yang bisa digunakan diantaranya adalah dengan
menggunakan ilmu kedokteran, seperti dalam kasus ketika suami
mendapati istrinya berzina dengan pria lain, maka hal ini bisa
menggunakan ilmu kedokteran dengan metode pemeriksaan visum.
Kasus /i ‘an bisa dianalogikan pada kasus korban kekerasan seksual

yang menggunakan pemeriksaan visum untuk mendapatkan bukti-bukti
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kekerasan yang dialaminya. Begitu juga pada pelaku zina agar suami
bisa mendapatkan pembuktian yang akurat, maka cara pemeriksaan
visum ini bisa ditempubh jika disetujui oleh pihak berwenang.

Ayat ini juga menjadi bukti luasnya rahmat Allah SWT dan
kemukjizatan al-Qur’an, dengan adanya syariat yang kemudian
memberikan solusi dan kemudahan bagi permasalahan manusia. Dari
QS. an-Nur ayat 6-9 tentang /i‘an mengandung banyak hikmah
kehidupan, diantaranya adalah:

Pertama, Menjaga garis keturunan agar tidak ada keragu-raguan
antara hubungan bapak dan anak, sehingga garis nasab antara keduanya
tetap terjaga kesuciannya. Dengan terjaganya kesucian nasab, maka
perwalian dan hak waris menjadi jelas pula.

Kedua, Menjaga kehormatan baik pihak suami ataupun pihak
istri, menjadi peringatan dan larangan untuk keduanya agar jangan
melakukan perlakuan buruk yang akan mengurangi kemuliaan
pasangan. Istri tidak menginjak kehormatan suaminya dengan
mendatangkan lelaki lain sebagai orang ketiga dalam rumah tangganya
dan suami tidak menginjak kehormatan istri dengan tuduhan yang tak
berdasar.

Ketiga, Menjaga keharmonisan hubungan suami-istri. Suatu

pernikahan memiliki fungsi utama, fungsi laki-laki sebagai suami dan
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wanita sebagai istri, hal ini tidak akan sempurna kecuali dengan adanya
kepercayaan, keserasian dan saling menyayangi antara keduanya.
Apabila ada tuduhan zina dan melukai salah satunya dengan kekejian,
maka kepercayaan bisa luntur dan menjadikan hubungan keduanya
rusak.

Keempat, Mengigatkan kita semua bahwa manusia tidak dapat
menentukan dan menjatuhkan hukum secara sembarangan tanpa ada
bukti kuat, kita wajib meyakini bahwa pada saat manusia sudah berdiri
di hadapan Allah pada hari kiamat kelak, maka seluruh hal yang kita
ucapkan dan kita kerjakan akan dimintai pertanggung jawaban.

Kelima, Memberikan peringatan kepada kita semua untuk tidak
gampang menuduh sesuatu yang tidak memiliki dasar dan bukti yang
kuat, agar tidak jatuh sebagai fitnah dan menimbulkan perpecahan

dalam sebuah hubungan.

B. Saran-saran

Dengan adanya penelitian ini, penulis berharap kepada setiap pasangan suami

istri untuk saling memahami dan menjaga kehormatan pasangan dengan tidak

melakukan perbuatan keji yang nantinya akan menimbulkan sumpah li’an.

Pasangan suami-istri juga harus menjaga komunikasi, kepercayaan dan kejujuran

agar terhindar dari sebab-sebab perceraian. Pasangan suami-istri sama-sama
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memiliki kewajiban menjaga martabat dan nama baik keluarga agar terhindar dari
fitanah, suami ssebelum menuduh istrinya harus benar-benar meyakini tuduhannya,
bukan berdasarkan kecurigaan belaka dan dalam keadaan tenang tidak dalam
keadaan marah, karena bisa jadi tuduhan zina atau penolakan anak yang dilakukan
suami ketika marah tidak karena menyaksikan sendiri akan tetapi hanya sebuah
luapan emosi, bisa jadi kemudian anak yang dikandung istri atau yang telah
dilahirkan ternyata darah dagingnya. Hal ini sangat diperlukan kehati-hatian agar
tidak terjadi penyesalan dikarenakan sumpah yang telah diucapkan memiliki akibat

yang besar.

Penelitian ini bukanlah hasil final, masih terdapat banyak sudut pandang yang
masih membutuhkan penjelasan dan pembahasan lebih dalam, sehingga dalam hal
ini penulis berharap di antara pembaca dapat meneruskan penelitian yang lebih

komprehensif.
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